BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Film Laura merupakan representasi nyata dari hubungan beracun atau
foxic refationship yang masih sering terjadi di kehidupan sehari-hari, Melalui
pendekatan semiotika Roland Bn:ﬂlﬂ,puhtla.n ini mengungkapkan bahwa
hubungan umkjﬂ dan Lﬂjmm menyimpan konflik, tetapi juga
mengandiing berbagai bentuk kekerasan psikologis dan fisik yang kerap kali

tidak disadary - !ﬁh@i hentuk  kekerasan, Mﬂgw dalam film

Mﬂ}ﬂmbﬂl’kﬂiﬂgtﬁm Jojo memanipulasi m.m se¢ara emosional,
menolak bertanggung jawab, bahkan merendahksn Laura secara verbal

maupun non-verbal.
]“ertellha.n ini menunjukkan babhwa makna vang

ﬁ]m mhi hanya berhenti pada cerita permukaan, Iﬁ:p;..w

sesan tersiral yang sangat kuat. Lewal analisis denotusi, konotasi, dan
nﬁiﬁ.pﬂiﬁun dinjak untuk memahami bagaimana budayy patriarki masih
berperan dalam membentuk relasi yang timpang anfars laki-laki dan
perempuan. Misalnya, ketika Jojo memaksa Lm-pn]mg duﬁtmah sakit,
berbohiong, hingga menggunakan kartu ATM Laura untuk membayar biaya
mhm hﬁhwmmplimm relast kuasa bekerja

Film in1 juga mumpe-rljl'mlkan balvwa banyak sikap yang dikira sebagai
bentuk  kepedulian m m m ﬂﬂﬂt bentuk dominasi dan
pengabaian terhadap batas-batas pn'ha:h Hal ni penting untuk disadar,

terutama di tengah masvarnkal vang masih kernp memaklumi perifaku
manipulatif dalam hubungan. Tokoh Laura yang berani bersuara dan
memperjuangkan keadilan menjadi simbal penting tenfang pentingnya
keberanizn perempuan untuk kelunr dar hubungan vang tidak sehat. dan
bagaimana dukungan kelsargs serta sistem hukum dapat memperkuat
langkah tersebul.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa film Laura
bukan hanya sebuzh drama biografi, tetapi juga menjadi medium edubatif
yang efektif dalam membuka kesadaran publik tentsng bahaya roxic
relutionship. Melalui simbol-simbol visual, dialog. dan alur centa, film ini
menyampaikan pesan sosial yang kust dan relevan. Dengan memanfaatkan
teor semiotika Roland Barthes. penelitian ini berhasil membongkar makmna-
makna yang tersembunyi di balik faresi film dan memperihatkan pentingnya
media dalam Jﬁéﬁbﬁnlug mh;nm masyarakat terhadap isu relasi
interpersonal yang beracun.

Penelitn memaham bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai
megnn dan keterbatasan dalam segi spapun. Berdasarkan: hasil dan
temuan yong diperoleh, terdapat sejumlah rekomendasi yang disjukan untuk
pml;ﬁru selanjutnys yang berfokus pada represmlﬂsi..r;xfu.mmp
dalam film Laura menggunakan analisis kualitatif &km]:uf‘m teari
semiotika Roland Barthes. antara lnin :

1. Berdasarkan hasil penelitian ini. perﬁ mmpim kepada
pembuat film atau sineas Indonesia untuk ferus mengangkat isu-isu
sosial yang relevan dan dekat dengan kehidupan mosyarakat, seperti
ravéc relationship. Penggambaran yang realistis dan berimbang dapat
M@ﬂi media Idnhﬁf vang tidak !um;m menghibur, fetapi juga
membuka  ruang diskusi  dan kesadarar tentang  pentingnya

membnngmlﬂﬂmjmgm Em#ﬁhg mengharpai,
2. Benkutnya ditujukan kepada masyarakat, khususnyva penonton film,

agar lebih kntis dan reflektif dalam menyikapi tavangan yang mereka
konsumsi. Film bukan hawya hiburan, tetapi juga menyimpan pesan
dan nilai vang bisa membentuk cara pandang kita terhadap realitas.
Oleh karena itu. penting bagi penonton untuk mampu membaca
makna di balik adegan, dialog, dan tindakan karakter agar tidak mudah
terjebak dalam romantisasi hubungan yang sebenamya memgikan.
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3. Bagi pencliti selanjutnya yang ingin mengangkat tema serupa,
fim, tetapi juga bagaimana dampaknya terhadap audiens. khususnya
b
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